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	Abstract: Understanding the Meaning of Profit Through "SEMAK" is chosen as the title because; first, the word "Semak" is an acronym for Semiotika Akuntansi (Accounting Semiotics). We will see how the face of accounting (meaning profit) when it is viewed from semiotics view. Second, "Semak" has a literal meaning that is related to the object of this research, namely Perusahaan Kehutanan (the Forestry Company), so that the acronyms and objects of research have a close meaning relation. The object of the research is PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk which has been listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The purpose of this study is to understand the meaning of profit presented in their annual report. Data are collected by documentation techniques, Documentation is done by downloading the PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk annual report. The focus is analyzing narrative text about the overall condition of the company at the end of the accounting period. Narrative text is analyzed with a semiotic approach. The results of this study find the meaning of profit is the sincerity, achievement, and existence of a company. Through accounting semiotics with the meaning of sincerity, achievement, and the existence of a company, it is hoped that it can strengthen business communication intensively. 
Abstrak: Memahami Arti Laba Melalui “Semak” dipilih sebagai judul karena; Pertama, kata “semak” adalah akronim dari Semiotika Akuntansi. Kita akan melihat bagaimana wajah akuntansi (arti laba) jika ditinjau dari sudut pandang semiotika. Kedua, “semak” memiliki makna literal yang berhubungan dengan objek penelitian ini yaitu Perusahaan Kehutanan sehingga akronim dan objek penelitian memiliki relasi makna. Objek penelitian adalah PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuan penelitian ini untuk memahami arti laba yang disajikan dalam laporan tahunan mereka. Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi, Dokumentasi dilakukan dengan mengunduh annual report PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk. Fokusnya menganalisis narrative text tentang keseluruhan kondisi perusahaan pada akhir periode akuntansi. Narrative text dianalisa dengan pendekatan semiotika. Hasil penelitian ini menemukan arti laba adalah kesungguhan, prestasi, dan eksistensi diri sebuah perusahaan. Melalui semiotika akuntansi dengan makna kesungguhan, prestasi, dan eksistensi diri sebuah perusahaan diharapkan dapat memperkuat komunikasi bisnis secara intensif.
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PENDAHULUAN
Menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, pengertian hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungan, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Definisi hutan yang disebutkan di atas, terdapat unsur-unsur yang meliputi: a) suatu kesatuan ekosistem; b) berupa hamparan lahan; c) berisi sumberdaya alam hayati beserta alam lingkungannya yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya; dan d) mampu memberi manfaat secara lestari.
Keempat ciri pokok dimiliki suatu wilayah yang dinamakan hutan, merupakan rangkaian kesatuan komponen yang utuh dan saling ketergantungan terhadap fungsi ekosistem di bumi. Eksistensi hutan sebagai subekosistem global menenpatikan posisi penting sebagai paru-paru dunia (Zain 1996). Di permukaan bumi ini, kurang lebih terdapat 90% biomassa yang terdapat di dalam hutan berbentuk kayu, dahan, daun, akar, dan sampah hutan (serasah), hewan, dan jasad renik. Biomassa ini merupakan hasil fotosintesis berupa selullosa, lignin, gula bersama dengan lemak, pati, protein, damar, fenol, dan berbagai unsur lain yg dibutuhkan tumbuhan melalui perakaran. Biomassa inilah yang merupakan kebutuhan makhluk di atas bumi melalui mata rantai antara binatang dan manusia dalam proses kebutuhan CO2 yang diikat dan O2 yang dilepas. Secara sederhana, hutan ahli kehutanan mengartikan hutan sebagai suatu komunitas biologi yang didominasi oleh pohon-pohonan tanaman keras. 

Arief (1994) mengemukakan bahwa hutan adalah masyarakat tumbuh-tumbuhan dan binatang yang hidup dalam lapisan dan di permukaan tanah dan terletak pada suatu kawasan, serta membentuk suatu kesatuan ekosistem yang berada dalam keseimbangan dinamis. Irwan (2012) menyatakan bahwa hutan terbagi ke dalam beberapa bagian antara lain hutan hujan tropis, hutan dataran rendah, hutan datran rendah lainnya, submontane forest, montane forest, hutan subalpine, dan hutan alpine. Sedangkan menurut UU No. 5 tahun 1967, hutan diartikan sebagai lapangan pertumbuhan pohon-pohon yang secara menyeluruh merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta alam lingkungannya. Hutan diartikan sebagai suatu asosiasi sehingga antara jenis pohon yang satu dan jenis pohon lain yang terdapat di dalamnya akan saling tergantung. Jenis-jenis tanaman yang tidak menyukai sinar matahari penuh tentu memerlukan perlindungan dari tanaman yang lebih tinggi dan suka akan sinar matahari penuh. Tanaman yang suka sinar matahari penuh akan memperoleh keuntungan dari tanaman yang hidup di bawahnya karena mampu menjaga kelembaban dan suhu yang diperlukan oleh tanaman tinggi tersebut. 

Cahaya matahari yang sampai di lantai hutan tropika secara menyeluruh adalah sebesar 1,0%-1,7% yang dihitung berdasarkan waktu (jam). Pada pukul 12.00 (siang), saat matahari datang tegak lurus sebesar 100%, maka sinar akan sampai di lantai hutan sebesar 0%-1%. Pada pukul 15.00 saat sinar matahari condong 450, maka sebesar 67% sinar akan sampai di lantai hutan adalah 0%-0,5 %. Pada pukul 16.00 sinar matahari condong 300, kekuatan sebesar 44% sinar matahari yang akan sampai di lantai hutan adalah sebesar 0%-0,2% 

Selain terjadi ketergantungan, di dalam hutan akan terjadi pula persaingan antar anggota-anggota yang hidup saling berdekatan, misalnya persaingan di dalam penyerapan unsur hara, air, sinar matahari ataupun tempat tumbuh. Persaingan ini tidak hanya terjadi pada tumbuhan saja, tetapi juga pada binatang. Hutan merupakan suatu ekosistem natural yang telah mencapai keseimbangan klimaks dan merupakan komunitas tumbuhan yang paling besar yang mampu pulih kembali dari perubahan-perubahan yang dideritanya.

Pengelolaan hutan dilakukan sebagai salah satu upaya pemeritah dalam memberikan kesempatan kepada rakyatnya dalam rangka terpenuhinya kesejahteraan hidup. Urusan kesejahteraan hidup termasuk ke dalam hak azasi tiap-tiap warga Negara dan manusia. Manusia-manusia yang diberikan kesempatan ini, terkadang seringkali melupakan keberadaan makhluk-mkhluk dan zat-zat lain. Seringkali bersikap semena-mena dan semaunya saja ketika hutan-hutan ini dikelola. Salah satunya dengan cara membuka lahan dengan membakar hutan. 

Di masa lalu membakar hutan merupakan suatu metode praktis untuk membuka lahan. Pada awalnya banyak dipraktekan oleh para peladang tradisional atau peladang berpindah. Namun karena biayanya murah praktek membakar hutan banyak diadopsi oleh perusahaan-perusahaan kehutanan dan perkebunan. 

Asap hitam pekat membumbung tinggi ke arah langit. Mungkin saja asap hitam pekat itu ingin menemui Sang Pemilik langit. Pemandangan ini kerap terjadi pada pertengahan musim kemarau di Negara kita Indonesia. Pertengahan musim kemarau biasanya berada di sekitar bulan Juni dan Juli setiap tahunnya. Dalam kurun waktu dua dekade terakhir asap pekat mewarnai langit Indonesia. Asam pekat beracun datang disebabkan oleh adanya kebakaran dan pembakaran hutan. Pembakaran dan kebakaran hutan terjadi karena pemerintah memberikan kesempatan kepada petani dan perusahaan untuk melakukan pengelolaan terhadap hutan. 

Di lingkup ilmu kehutanan ada sedikit perbedaan antara istilah kebakaran hutan dan pembakaran hutan. Pembakaran identik dengan kejadian yang disengaja pada satu lokasi dan luasan yang telah ditentukan. Gunanya untuk membuka lahan, meremajakan hutan atau mengendalikan hama. Sedangkan kebakaran hutan lebih pada kejadian yang tidak disengaja dan tak terkendali. Pada prakteknya proses pembakaran bisa menjadi tidak terkendali dan memicu kebakaran. Menurut Peraturan Menteri Kehutanan bahwa kebakaran adalah

“Suatu keadaan di mana hutan dilanda api sehingga mengakibatkan kerusakan hutan dan atau hasil hutan yang menimbulkan kerugian ekonomis dan atau nilai lingkungan.” (P.12/Menhut-II/2009).
Sedangkan definisi pembakaran pernah disampaikan oleh pakar kehutanan Prof. Bambang Hero Saharjo, yaitu 

“Pembakaran yang penjalaran apinya bebas serta mengkonsumsi bahan bakar alam dari hutan seperti serasah, rumput, ranting/cabang pohon mati yang tetap berdiri, log, tunggak pohon, gulma, semak belukar, dedaunan dan pohon-pohon.” (Saharjo, B.H.: 2003).
Kebakaran hutan murni bisa dikatakan terjadi secara alamiah. Pemicunya bisa oleh petir, gesekan daun-daun antar pohon, dan letusan gunung berapi. Kalau kabakaran hutan yang disengaja atau istilah lainnya disebut pembakaran, ini biasanya disebabkan oleh ulah manusia. Di Indonesia, 99% kejadian kebakaran hutan disebabkan oleh aktivitas manusia baik sengaja maupun tidak sengaja. Hanya 1% diantaranya yang terjadi secara alamiah. Sejak era tahun 1980-an pembukaan lahan perkebunan kelapa sawit dan Hutan Tanaman Industri diduga menjadi penyebab utamanya. (Syaufina, L.: 2008).

Hutan yang sering terbakar berdampak buruk bagi banyak pihak. Hewan, tumbuhan, manusia, udara, cuaca, bahkan iklim. Hutan merupakan ekosistem luas bagi keanekaragaman hayati yang bergantung hidup atas hutan. Makhluk yang menetap di kawasan hutan akan pergi menjauh meninggalkan hutan. Bila tidak bergegas maka dapat berakibat kehilangan nyawa. Tumbuh-tumbuhan pun akan ikut mengering dan mati karena terpapar dan terbakar api. Udara berubah menjadi panas, bernafas menjadi aktivitas yang sangat sulit. Keadaan ini menjadikan hutan tidak lagi berfungsi sebgaimana layaknya hutan. Hutan tidak lagi berfungsi sebagai paru-paru dunia. Kerugian akan menimpa Negara, perusahaan, petani, dan masyarakat yang terdampak atas terjadinya kebakaran hutan. 

Kasus-kasus ini pernah terjadi pada tahun 1997-1998, bencana badai el nino menghantam bumi. Bumi kehilangan hutan seluas 25% dari keseluruhan hutan yang ada. Emisi karbon pun ikut meningkat saat itu. (Luca Tacconi: 2003). Selain pada kisaran tahun 1997-1998, catatan yang parah lagi terjadi pada kisaran bulan Juni - Oktober 2015. 

“……lebih dari 100.000 kebakaran melahap jutaan hektare hutan di Indonesia. Korban meninggal dunia, baik manusia maupun hewan, telah berjatuhan. Dampak ekonominya pun diperkirakan mencapai lebih dari US$15 miliar atau setara Rp196 triliun. Lebih dari 20 tahun, kebakaran hutan dan lahan seperti menjadi acara tahunan bagi para petani dan perusahaan yang ingin membuka hutan dan lahan gambut demi bubur kayu, minyak sawit, karet, atau peternakan skala kecil.” (www.bbc.com: 2016).
Meski fakta lapangan telah berbicara banyak, investor yang tertarik dengan hutan juga tidak kalah jumlahnya. Baik melalui skema pendanaan yang dibiayai pemerintah, maupun pendanaan yang disiapkan sendiri. Hutan sepertinya memiliki daya tarik tersendiri bagi mereka yang suka tantangan dan petualangan. Beberapa alasan mengapa hutan diminati untuk dijadikan tempat berivestasi. Seperti yang tercatat di dalam Indonesia Forestry Outlook (2009). 
1. Ilmu kehutanan berkembang sangat pesat, terutama di bidang rekayasa genetis jaringan. Untuk informasi bersama, bagian litbang di industri kehutanan besar sudah mampu melakukan kloning nyaris sempurnya. Di China, bahkan seedling (anakan) yang disiapkan sudah bisa dikontrol tingkat perkembangan daunnya sehingga hampir seluruhnya seragam. 
2. Kehutanan merupakan pemasok devisa terbesar kedua di sektor non-migas, yang berarti kehutanan adalah salah satu asset terpenting Indonesia. Hal ini bisa disimplifikasi dengan asumsi bahwa pemerintah Indonesia (seharusnya) tidak akan melepas begitu saja sektor kehutanan.

Ilmu kehutanan berkembang sangat pesat, terutama di bidang rekayasa genetis jaringan. Untuk informasi bersama, bagian litbang di industri kehutanan besar sudah mampu melakukan kloning nyaris sempurnya. Di China bahkan seedling (anakan) yang disiapkan sudah bisa dikontrol tingkat perkembangan daunnya sehingga hampir seluruhnya seragam. 

Kehutanan merupakan pemasok devisa terbesar kedua di sektor non-migas, yang berarti kehutanan adalah salah satu asset terpenting Indonesia. Hal ini bisa disimplifikasi dengan asumsi bahwa pemerintah Indonesia (seharusnya) tidak akan melepas begitu saja sektor kehutanan. 


Source: Indonesia Forestry Outlook, 2009

Dari diagram di atas, dapat kita ketahui peluang industri kehutanan. Dari luasan area hutan yang disajikan, dapat di breakdown lagi untuk melihat secara lebih spesifik betapa begitu besarnya peluang investasi area hutan. Bahwa 72 % dari total luasan area Indonesia adalah hutan. Jika kitamembayangkan ternyata peluang untuk ikut berperan aktif dalam pengelolaan hutan begitu besarnya. Maka pantas saja, investor masih berduyun-duyun memasuki segmen hutan dalam menanamkan modalnya. Peluang yang begitu besar tergambar jelas untuk dapat mengembalikan seluruh sumber daya yang telah diinvestasikan sebelumnya. Pengembalian sumber daya awal akan ditempuh dengna cara apa pun agar tidak menjadi sia-sia. Menjadi sia-sia ketika pada akhir periode akuntansi, para investor tidak meraup keuntungan atau laba yang optimal. 

Ada yang miris dari fenomena investasi hutan ini. Satu sisi ada pihak yang bertujuan meraup laba optimal dari sumber daya yang diinvestasikan. Di sisi lain terdapat pihak yang banyak dirugikan dengan adanya investasi di sektor kehutanan ini. Demi laba hutan dihanguskan, udara dicemarkan, satwa diusir dari habitatnya, manusia menjadi sakit, petani dan masyarakat sekitar hutan ditelantarkan. Untuk memperoleh laba, para investor seringkali menyirami hutan dengan api. Laba sebagai konten akhir dari laporan keuangan, merupakan alat komunikaasi yang baik antara perusahaan dengan berbagai stakeholder yang berkepentingan. Berangkat dari latar belakang di atas, menurut kami sangatlah penting untuk melakukan kajian atas keadaan ini. 
Rumusan masalah yang kami ajukan dalam kajian penelitian ini ialah bagaimana arti laba jika dilihat dengan sudut pandang semiotika akuntansi pada perusahaan kehutanan? Penelitian ini kami lakukan untuk memahami arti laba jika dilihat dengan sudut pandang semiotika akuntansi pada perusahaan kehutanan. Agar memberikan beberpaa kontribusi: 1) kontribusi teori diharapakan bahwa hasil penelitian ini nantinya akan memperluas konsep akuntansi tentang laba dalam ilmu akuntansi; 2) kontribusi praktik diharapkan bahwa hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan referensi oleh para akuntan di bidangnya masing-masing dalam melaksanakan tugas profesional mereka; dan 3) kontribusi kebijakan diharapkan bahwa hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan pertimbangan seluruh pihak dalam mengambil kebijakan yang terkait dengan laba dalam ilmu akuntansi.

METODE
Penelitian yang ini adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, banyak berhadapan dengan susunan-susunan kalimat naratif. Susunan-susunan kalimat naratif inilah yang akan memandu peneliti dalam upaya menjawab rumusan masalah yang telah kami ajukan sebelumnya. Moleong (2008) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian (misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan) secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Creswell (2009) menegaskan bahwa studi yang berupaya mengungkap makna tindakan subjektif yang unik atas persepsi dari para individu pelaku, tidak mungkin dicapai jika mengandalakan pendekatan positivisme yang bersifat general. Myers (2009) menyampaikan bahwa penelitian kualitatif dirancang untuk membantu memahami orang dan apa yang mereka perkatakan dan lakukan, sehingga dapat memahami konteks sosial budaya dengan lebih mendalam di mana orang tersebut hidup.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan semiotika. Semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda (Zoest: 1978). 

Apakah yang dimaksud dengan tanda? menurut Peirce (Zoast: 1978) bahwa tanda itu adalah hal yang membuat sesuatu itu lebih efisien. Baik dalam komunikasi kita dengan orang lain, maupun dalam pemikiran dan pemahaman kita tentang dunia. Pendekatan semiotika yang diadopsi adalah smiotka yang dikemukakan oleh Roland Barthes. Barthes seorang penerus filsafat Saussure. Filusuf Saussure dalam teorinya hanya menekankan pada pemaknaan denotative. Barthes selanjutnya melengkapi bahwa pemaknaan itu harus sampai ke tingkat pemaknaan konotatif. Barthes akhirnya menganut semiotika yang tingkat pemaknaanya terdiri dari pemaknaan denotative dan pemaknaan konotatif.

Pendekatan semiotika terdiri dari tiga hal yakni semantik, sintaktik dan pragmatik. Semantic terkait dengan makna dari setiap tanda yang ada. Sintaktik adalah bagaimana kemudian tanda itu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir pragmatic berkaitan dengan perubahan perilaku amanusia atas tanda dan penerapannya (Suwardjono: 2011).

Dalam konteks penelitian ini, digunakan pendekatan semantik semiotika. Dalam penelitian ini, hanya mencoba menemukan makna dari tanda yang kami temukan dalam narrative text dalam annual report PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk. Kenapa hanya pendekatan semantiksemiotika saja? karena di dalam narrative text annual report khsusunya yang terkait dengan laba, hanya pendekatan tersbutlah yang dapat kami lakukan.

Teknik pengumpulan data yang akan kami lakukan adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi ini kami lakukan dengan mengunduh annual report PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk secara online. Periode annual report yang akan kami jadikan kajian ialah pada periode tahun 2015. Periode tahun 2015 kami ambil karena selama satu dekade terakhir, kasus kebakaran hutan terparah terjadi pada periode tersebut (www.cnnindonesia.com).

Analisa data akan kami lakukan dengan melakukan analisa terhadap narrative text laporan laba rugi PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk. Narrative text tersbut akan kami kaji dengan pendekatan semiotika ala Barthes. Sebagaimana penjelasan di atas bahwa semiotika ala Barthes mengedepankan pemaknaan denotatif dan pemaknaan konotatif atas sebuah teks. Oleh karena itu, ditemukan makna denotatif dan konotatif dari analisa semantik semiotika tadi. Pada akhirnya ditemukan arti laba usaha secara utuh dalam narrative text laporan laba rugi PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Narrative text di bawah ini merupakan kutipan dari annual report PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk periode tahun 2017. Mendekripsikan kondisi laba perusahaan secara komparatif antara tahun 2017 dengan tahun 2016.
Table 4.1 Kutipan Annual Report PT Bumi Teknokultura Tbk Periode Tahun 2015.
	LAPORAN LABA RUGI

A. Pendapatan

Perseroan mencatat pendapatan pada tahun

2015 sebesar Rp 49,12 miliar atau naik sebesar

13,2% dibandingkan tahun 2014. Hal ini terutama

disebabkan oleh kenaikan pendapatan dari

kayu bulat yang mencapai Rp 32,92 miliar pada

tahun 2015 atau naik 99,7% dibandingkan tahun

2014 lalu. Selain itu, kenaikan pendapatan juga

disebabkan adanya pendapatan pada tanaman

lainnya yang mencapai Rp 1,55 miliar pada tahun

2015 lalu.

B. Beban Pokok Penjualan

Pada tahun 2015, beban pokok penjualan tercatat

sebesar Rp 34,55 miliar atau naik tipis sebesar

1,3% dibandingkan tahun 2014. Hal ini terutama

disebabkan oleh naiknya upah buruh langsung dan persediaan awal tahun, meskipun beban dari bahan baku yang digunakan mengalami penurunan.

C. Laba Kotor

Perseroan mencatat laba kotor sebesar Rp 14,56

miliar atau naik sebesar 57,1% dibandingkan

tahun 2014. Hal ini disebabkan oleh peningkatan

pendapatan tahun 2015 lalu.

D. Laba Operasi

Perseroan mencatat laba operasi pada tahun

2015 sebesar Rp 1,47 miliar. Pada tahun 2014,

Perseroan masih mengalami kerugian operasi

sebesar Rp 1,79 miliar. Laba operasi ini disebabkan meningkatnya pendapatan dan turunnya beban penjualan Perseroan.

E. Laba Bersih dan Laba Komprehensif

Tahun 2015, Perseroan mencatat laba bersih

sebesar Rp 271,90 juta dari tahun 2014 sebelumnya yang masih mengalami kerugian bersih sebesar Rp 2,81 miliar. Adanya laba ini disebabkan oleh meningkatnya pendapatan Perseroan.Sedangkan laba komprehensif tahun berjalan untuk 2015 tercatat sebesar Rp 1,11 miliar dari tahun berjalan 2014 sebelumnya yang masih mencatat rugi komprehensif sebesar Rp 2,87 miliar. Laba komprehensif ini disebabkan oleh naiknya pendapatan. Dengan demikian, laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada entitas induk tahun 2015 mencapai Rp 1,27 miliar, sedangkan kerugian komprehensif yang diatrubusikan kepada kepentingan non pengendali sebesar Rp 163,25 juta.

F. Laba per saham

Tahun 2015, Perseroan mencatat laba per saham

dasar sebesar Rp 1,00 dibandingkan pada tahun

2014 yang masih mencatat rugi per saham dasar

yang mencapai Rp 2,60.
	PROFIT & LOSS REPORT

A. Revenue

The Company recorded revenue in 2015 amounted

to Rp 49.12 billion or an increase of 13.2%

compared to 2014. This was mainly due to higher

income from roundwood which reached Rp 32.92

billion in 2015, up 99.7% compared to 2014. In

addition, the increase in revenue was also due

to revenue in other plants that reached Rp 1.55

billion in 2015

B. Cost of Goods Sold

In 2015, cost of goods sold amounted to Rp 34.55

billion, up slightly by 1.3% compared to 2014.

This was mainly due to the increase in direct labor costs and inventory earlier in the year, although the burden of raw materials used has decreased.

C. Gross Profit

The Company recorded a gross profit of Rp 14.56

billion or an increase of 57.1% compared to 2014. This was caused by the increase in revenue in 2015.

D. Operating Profit

The Company recorded an operating profit which

amounted to Rp 1.47 billion in 2015. In 2014,

the Company still suffered an operating loss of

Rp 1.79 billion. The operating profit was due to

increased revenue and lower selling expenses of

the Company.

E. Net Income and Comprehensive Income

In 2015, the Company recorded a net profit of Rp

271.90 million of the previous year 2014 which

was a net loss of Rp 2.81 billion. This profit is due

to the increased revenue of the Company. While comprehensive income for year 2015 amounted to Rp 1.11 billion from comprehensive loss of Rp 2.87 billion in 2014 recorded. This comprehensive income was due to the rise in earnings. Thus, the comprehensive income attributable to the parent entity in 2015 amounted to USD 1.27 billion, while the comprehensive loss attributed to non-controlling interests amounted to USD 163.25 million.

F. Earnings per share

In 2015, the Company recorded earnings per

share at USD 1.00 compared to year 2014 which

recorded a loss per basic share of Rp 2.60.


Di bawah ini, disampaikan analisa semiotika dari narrative teks yang disampaikan di dalam annual report PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk periode tahun 2015.

Table 4.2 Analisa Seniotika (Denotatif dan Konotatif)

	Denotatif
	Konotatif

	1. Secara denotatif PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk menyampaikan bahwa laba perusahaan mereka dikelompookkan ke dalam 4 akun. Akun-akun tersebut terdiri dari akun laba kotor, laba operasi, laba bersih dan laba komprehensif, serta laba per saham.

2. Keempat akun tersebut dijelaskan bahwa pada periode tahun ‘2015 perusahaan berada dalam posisi laba, jika dibandingkan dengan periode tahun 2014. 

3. PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk membandingkan posisi laba periode tahun 2015 (LABA) dengan periode tahun 2014 (RUGI). 
	1. Bahwa PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk secara konotatif ingin menyampaikan bahwa laba perusahaan mereka begitu terperinci. Agar kesan yang diharapkan muncul adalah PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk bersungguh-sungguh dalam tata kelola.

2. Bahwa terdapat kesan bahwa pada periode tahun 2015 ini PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk ini memiliki kinerja / prestasi keuangan yang baik.  

3. Kesan yang ditampilkan bahwa ada kondisi paradoks yang mengarah menuju tren positif. Sebagai simbol eksistensi diri dari PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 


Dari kedua tabel di atas tergambar dengan jelas PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk memposisikan dirinya sebagai perusahaan yang patut diminati oleh investor. Kualitas laba secara positif mempengaruhi nilia perusahaan (Siallagan, H. Machfoed, M: 2009). 

Investasi adalah pengaitan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk mendapatkan hasil laba di masa yang akan datang. (Mulyadi: 2008). Ahli yang lain juga memaparkan bahwa investasi ialah sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanam-penanam suatu modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan juga perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan juga jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. (Sukirno: 1999). Investasi dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis antara lain berdasarkan aset, pengaruh, menurut sumber pembiayaan dan bentuknya. (Salim & Sutrisno: 2008).

Selain kualitas laba, juga dapat dilihat bahwa terdapat kesungguhan perusahaan di dalam menyusun tata kelola keuangan mereka. Sulistyanto dan Wibisono (2003) dalam Guna dan Herawaty (2009) mengemukakan bahwa good corporate governance atau tata kelola perusahaan yang baik dapat didefinisikan sebagai sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi setiap stakeholders. Praktek Good Corporate Governance (CGPI) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (NPM) pada perusahaan yang terdaftar di BEI yang masuk dalam daftar pemeringkatan oleh The Indonesia Institute for Corporate Governance (IICG) (Wati, LM: 2012). Laba yang tinggi akan mempekuat kelangsungan hidup perusahaan di masa sekarang dan akan dating. Keadaan ini dapat dikategorikan sebagai prestasi kerja perusahaan dalam satu periode akuntansi. 

“Laba juga digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan selama periode tertentu yang pada umumnya menjadi perhatian pihak- pihak tertentu terutama dalam menaksir kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka, serta dapat dipergunakan untuk memperkirakan prospeknya di masa depan.” (Sriwedari: 2012).

Laba perusahaan termasuk ke dalam salah satu akun yang terdapat di dalam laporan keuangan. Sebagai bagian dari laporan keuangan, maka laba memiliki peran yang sama dengan laporan keuangan. Di mana berperan sebagai sarana komunikasi bisnis bagi seluruh stakeholder. Laporan keuangan merupakan sebuah alat penting bagi para pelaku dunia bisnis. Laporan keuangan memuat catatan-catatan tentang kegiatan bisnis yang dilakukan oleh sebuah entitas dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan juga mempunyai peranan penting sebagai alat komunikasi antar para pelaku bisnis (Toding, M., Wirakusuma M.G., :2013). 

Laba merupakan hasil akhir yang diharapkan akan datang setelah kegiatan investasi dilakukan terlebih dahulu. Oleh FASB dalam SFAC no 1 (prg 44) disebutkan bahwa laba seperti berikut ini:“Information about enterprise earnings and its components measured by acdcrual accounting generally provides a better indication of enterprise performance than information about current cash receipts and payment.”

Laba diharapkan dapat digunakan untuk beberapa hal sebagai berikut (Suwardjono :2011): a) Indikator efisiensi penggunaan dana, b) pengukur prestasi, c) dasar penentuan pajak, d) alat penegendalaian sumber daya, e) Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tariff dalam perusahhan publik, f) alat pengendalian terhadap debitur, g) dasar kompensasi dan bonus, h) alat motivasi manajemen, dan i) dasar pembagian deviden.

Ahli lain menyebutkan laba sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa. (Godfrey, Hodgson, Holmes: 1997).  Sejalan dengan pemahaman yang mengatakan bahwa laba dinilai sebagai kenaikan asset dalam suatu periode akibat kegiatan produktif yang dapat dibagi atau didistribusi kepada kreditur, pemerintah, pemegang saham, tanpa megurangi keutuhan ekuitas pemegang saham semula. (Paton & Littleton: 1987)

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah arti dari laba melalui semiotika akuntansi dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, laba memiliki arti kesungguhan perusahaan di dalam menyusun tata kelola keuangan mereka. Kedua, laba memiliki arti sebagai capaian kineja atau prestasi keuangan perusahaan. Ketiga, laba memiliki arti se bagai eksistensi diri sebagai sebuah perusahan. Dengan kekuatan arti laba tersebut akan memperkuat stakeholder interest, dalam membangun komunikasi bisnis secara intensif dengan PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk.
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